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Abstract Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi media publikasi dan strategi
kehumasan dalam meningkatkan perceived quality dan brand association di Pondok
Pesantren Nurul Jadid. Dalam era digital, peran media publikasi, mulai dari advertising
hingga cyber public relations, menjadi krusial dalam membangun citra lembaga
pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
melibatkan wawancara mendalam dengan pengelola humas, analisis dokumen, dan
observasi langsung terhadap aktivitas kehumasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media publikasi yang efektif, seperti e-WOM (electronic Word of Mouth),
promosi penjualan, dan interaksi simbolik melalui media sosial, berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan perceived quality. Selain itu, strategi kehumasan yang berorientasi
pada pengelolaan brand association, seperti membangun corporate image yang positif dan
meningkatkan brand loyalty di kalangan santri dan masyarakat, mampu memperkuat
kepercayaan publik terhadap pesantren. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya
integrasi strategi kehumasan berbasis teknologi dengan pendekatan etika kehumasan
untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara pesantren dan masyarakat. Penelitian
ini merekomendasikan pengembangan model komunikasi dua arah yang simetris untuk
memaksimalkan efektivitas media publikasi dalam mendukung kebetlanjutan citra positif
Pondok Pesantren Nurul Jadid.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, pengelolaan opini publik melalui
kehumasan menjadi semakin krusial bagi lembaga pendidikan Islam, termasuk
Pondok Pesantren Nurul Jadid. Pesantren menghadapi tantangan dalam
mempertahankan citra positif di tengah persaingan lembaga pendidikan yang
semakin kompetitif. Kehumasan yang efektif, terutama melalui media publikasi
digital, dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap mutu pendidikan
pesantren. Penelitian tentang peran kehumasan dalam membangun perceived quality
dan brand association sangat penting untuk memahami bagaimana pesantren dapat
mempertahankan daya saingnya. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
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Indonesia (APJII) menunjukkan peningkatan signifikan penggunaan internet di
Indonesia, yang menjadi peluang besar bagi lembaga pendidikan untuk
memanfaatkan media digital dalam membangun citra. Oleh karena itu, riset ini
relevan untuk menjawab kebutuhan pesantren dalam mengelola strategi kehumasan
berbasis digital yang sesuai dengan tantangan zaman.

Fakta LiteraturPenelitian terdahulu telah banyak membahas pentingnya
kehumasan dalam lembaga pendidikan, terutama dalam meningkatkan kualitas
pelayanan dan membangun hubungan dengan masyarakat. Studi oleh Alwi dan
Susanto (2022) menyoroti peran brand association dalam menciptakan citra positif
lembaga pendidikan. Sementara itu, penelitian oleh Ahmed et al. (2021)
menunjukkan bagaimana e-WOM dan cyber public relations berdampak pada
reputasi lembaga pendidikan. Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan peran media publikasi digital dengan pengelolaan perceived quality
dan brand association di konteks pesantren. Literatur yang ada belum banyak
mengkaji pendekatan berbasis teknologi digital yang relevan untuk pesantren
tradisional seperti Pondok Pesantren Nurul Jadid. Dengan demikian, penelitian ini
berupaya mengisi celah literatur tersebut dengan menawarkan analisis mendalam
tentang strategi kehumasan pesantren di era digital.

Tujuan PenelitianPenelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama:
Bagaimana strategi kehumasan Pondok Pesantren Nurul Jadid dapat
mengoptimalkan media publikasi digital dalam meningkatkan perceived quality dan
brand association? Secara khusus, penelitian ini mengkaji bagaimana pesantren
memanfaatkan media seperti advertising, e-WOM, dan cyber public relations dalam
membangun citra dan kepercayaan publik. Masalah utama yang diangkat adalah
minimnya pemanfaatan teknologi digital dalam kehumasan pesantren untuk
menjawab kebutuhan komunikasi yang semakin kompleks. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
strategi kehumasan pesantren dan implikasinya terhadap keberlanjutan citra positif
lembaga. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman
teoretis tetapi juga panduan praktis bagi pengelola pesantren.

Argumentasi atau ImplikasiPenelitian ini berargumen bahwa strategi
kehumasan berbasis media publikasi digital dapat secara signifikan meningkatkan
perceived quality dan brand association Pondok Pesantren Nurul Jadid. Hipotesis
awal yang diuji adalah bahwa pendekatan berbasis teknologi, seperti cyber public
relations dan e-WOM, memiliki dampak positif terhadap citra pesantren. Studi oleh
Zhang et al. (2020) menunjukkan bahwa cyber public relations efektif dalam
membangun kepercayaan dan loyalitas merek pada organisasi pendidikan. Selain itu,
penelitian oleh Khan dan Fatima (2021) mengungkapkan bahwa e-WOM

44 |



Muhammad Zaki Maulana, Misbahul Arifin, Ahmad Faidul Mannan

meningkatkan brand awareness secara signifikan. Dengan memadukan teori interaksi
simbolik dan model komunikasi dua arah simetris, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengelolaan kehumasan pesantren.
Implikasi utamanya adalah pentingnya integrasi strategi komunikasi digital dalam

mendukung keberlanjutan citra positif pesantren di era modern.

METODE

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Pondok Pesantren Nurul Jadid, yang
mencakup berbagai aspek organisasi dan komunikasinya. Fokus penelitian meliputi
praktik kehumasan, media publikasi digital, dan upaya membangun perceived quality
serta brand association. Pondok Pesantren Nurul Jadid dipilih sebagai unit analisis
karena posisinya sebagai salah satu pesantren besar yang telah mulai mengadopsi
teknologi digital dalam pengelolaan kehumasan. Dengan menganalisis pesantren ini,
penelitian dapat memberikan gambaran yang relevan dan aplikatif untuk konteks
pendidikan Islam secara umum. Pendekatan ini memungkinkan pengungkapan
taktor-faktor unik yang memengaruhi efektivitas strategi kehumasan di lingkungan
pesantren.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena
yang kompleks dalam konteks tertentu. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami
strategi kehumasan Pondok Pesantren Nurul Jadid secara holistik. Data dikumpulkan
melalui berbagai metode kualitatif untuk memastikan validitas dan keandalan temuan.
Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan
dinamika dalam pengelolaan kehumasan pesantren. Desain ini juga memberikan
fleksibilitas untuk menggali dimensi-dimensi yang mungkin tidak muncul dalam
metode penelitian kuantitatif.

Sumber informasi dalam penelitian ini melibatkan berbagai informan yang
berperan dalam pengelolaan dan pengaruh kehumasan di Pondok Pesantren Nurul
Jadid. Informan meliputi wali asuh, pengurus pesantren, santri, siswa, dan perwakilan
dari lembaga pendidikan di bawah naungan pesantren. Pemilihan informan
didasarkan pada keterlibatan mereka dalam aktivitas kehumasan dan kapasitas
mereka untuk memberikan informasi yang relevan. Dengan melibatkan berbagai
perspektif, penelitian ini mampu memberikan pandangan yang komprehensif tentang
praktik kehumasan dan dampaknya terhadap persepsi publik.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode utama: observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memahami
secara langsung bagaimana kehumasan dijalankan di Pondok Pesantren Nurul Jadid,
termasuk penggunaan media publikasi digital. Wawancara mendalam dilakukan
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dengan informan kunci untuk mendapatkan wawasan tentang strategi, tantangan, dan
hasil dari kegiatan kehumasan. Dokumentasi meliputi analisis dokumen resmi,
publikasi pesantren, dan konten media digital. Kombinasi metode ini memastikan
triangulasi data untuk meningkatkan validitas hasil penelitian.

Proses analisis data dalam penelitian ini melibatkan tiga tahap utama: reduksi
data, display data, dan verifikasi data. Reduksi data dilakukan untuk menyaring
informasi yang relevan dari data mentah. Data yang telah disaring kemudian
ditampilkan dalam bentuk matriks, grafik, atau narasi untuk mempermudah
identifikasi pola dan tema utama. Tahap verifikasi dilakukan untuk memastikan
konsistensi dan validitas data yang telah dianalisis. Teknik analisis data kualitatif,
seperti coding, digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari
data. Proses ini dilakukan secara iteratif dengan terus mengevaluasi temuan
berdasarkan teori dan kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini juga memanfaatkan triangulasi sumber data dan metode untuk
memastikan keakuratan temuan. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan pandangan yang
lebih holistik. Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan dalam konteks teori
kehumasan dan pendidikan Islam untuk memberikan kontribusi akademik yang
relevan.

Kesimpulan dan Implikasi Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan tentang bagaimana strategi kehumasan yang efektif dapat diterapkan di
lingkungan pesantren, khususnya dalam memanfaatkan media digital. Temuan
penelitian dapat digunakan sebagai panduan praktis bagi pesantren lain yang ingin
meningkatkan perceived quality dan brand association melalui pengelolaan
kehumasan. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi pada literatur akademik
tentang manajemen organisasi di lembaga pendidikan Islam, khususnya dalam
konteks digitalisasi.

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada dampak langsung kehumasan
terhadap persepsi publik, tetapi juga pada bagaimana strategi kehumasan dapat
mendukung misi pendidikan dan dakwah pesantren. Dengan demikian, implikasi dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun
praktis dalam pengelolaan pesantren dan pengembangan pendidikan Islam di era
digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan lima informan kunci di Pondok Pesantren Nurul
Jadid disajikan dalam Tabel 1. Data ini mencakup tanggapan mereka terhadap
pertanyaan tentang efektivitas strategi kehumasan pesantren. Tabel tersebut
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merangkum tema utama seperti tujuan kehumasan, media yang digunakan, tantangan
yang dihadapi, serta persepsi terhadap dampak kegiatan kehumasan. Sebagian besar
informan menyoroti pentingnya media digital sebagai sarana utama, meskipun ada
kendala terkait sumber daya manusia dan infrastruktur. Selain itu, semua informan

sepakat bahwa kehumasan telah meningkatkan citra pesantren di mata masyarakat.

Tabel 1: Ringkasan Hasil Wawancara

Tema Informan1 Informan Informan Informan Informan 5
2 3 4

Tujuan  Branding Branding Branding  Edukasi Branding

Kehuma

san

Media Digital Digital Digital Digital Digital

Utama

Tantang SDM Infrastruk  SDM SDM Infrastruktur

an tur

Dampak Positif Positif Positif Positif Positif

Kehuma

san

Tabel 1 menunjukkan pola tematik yang konsisten di seluruh tanggapan
informan. Semua informan menekankan peran penting media digital dalam strategi
kehumasan, mencerminkan tren modernisasi komunikasi. Tantangan utama yang
diidentifikasi adalah kurangnya sumber daya manusia yang terampil dan keterbatasan
infrastruktur. Namun, persepsi dampak kegiatan kehumasan selalu positif,
menunjukkan  bahwa  meskipun menghadapi  kendala, strategi yang
diimplementasikan tetap efektif. Tujuan utama kehumasan difokuskan pada
branding, dengan beberapa informan juga mengaitkannya dengan aspek edukasi.
Data ini mencerminkan kesadaran kolektif akan pentingnya pengelolaan citra dalam
meningkatkan daya saing institusi.

Pola tematik dalam wawancara mencerminkan adaptasi Pondok Pesantren
Nurul Jadid terhadap kebutuhan komunikasi modern. Fokus pada media digital
sebagai platform utama mengindikasikan kesadaran akan perubahan perilaku audiens
yang semakin digital. Tantangan seperti SDM dan infrastruktur menunjukkan bahwa
adopsi teknologi masih dalam tahap transisi, memerlukan investasi lebih lanjut dalam
pelatihan dan pengembangan. Persepsi positif tethadap dampak kegiatan kehumasan
memperlihatkan bahwa upaya branding pesantren berhasil membangun citra yang
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kuat, sekaligus mengedukasi masyarakat tentang visi dan misi institusi. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan strategis dalam pengelolaan kehumasan di
lingkungan pendidikan Islam.

Hasil observasi terhadap aktivitas kehumasan di Pondok Pesantren Nurul
Jadid dirangkum dalam Tabel 2. Data ini mencakup jenis kegiatan kehumasan, media
yang digunakan, serta keterlibatan publik dalam kegiatan tersebut. Observasi
dilakukan selama satu bulan, mencatat kegiatan seperti pengelolaan akun media
sosial, penerbitan berita di website, dan penyelenggaraan acara virtual. Semua
kegiatan menggunakan media digital sebagai saluran utama, dengan tingkat
keterlibatan publik yang bervariasi antara platform.

Tabel 2: Ringkasan Hasil Observasi

Jenis Kegiatan Media Utama Keterlibatan Publik
Pengelolaan Media Sosial Instagram, YouTube Tinggi

Penerbitan Berita Website Sedang

Acara Virtual Live Stream YouTube Tinggi

Tabel 2 memperlihatkan bahwa media sosial seperti Instagram dan YouTube
merupakan platform yang paling banyak digunakan untuk kegiatan kehumasan.
Tingkat keterlibatan publik tertinggi tercatat pada aktivitas media sosial,
menunjukkan efektivitas media ini dalam menjangkau audiens yang lebih luas.
Sebaliknya, acara virtual menunjukkan tingkat ketetlibatan yang relatif rendah,
kemungkinan karena keterbatasan teknis atau kurangnya minat audiens. Publikasi
berita di website memiliki tingkat keterlibatan yang sedang, mencerminkan audiens
yang lebih spesifik dan selektif. Data ini menunjukkan diversifikasi saluran
komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi audiens.

Pola dalam hasil observasi mencerminkan strategi kehumasan yang berbasis
pada pemanfaatan media digital secara optimal. Tingginya keterlibatan publik pada
platform media sosial menunjukkan bahwa audiens lebih tertarik pada konten yang
visual dan interaktif. Sebaliknya, rendahnya partisipasi dalam acara virtual
menunjukkan kebutuhan untuk mengevaluasi strategi promosi dan desain acara
tersebut. Keterlibatan sedang pada berita website mencerminkan bahwa media ini
lebih cocok untuk audiens yang mencari informasi mendalam. Keseluruhan pola ini
menegaskan perlunya pendekatan yang disesuaikan untuk setiap saluran komunikasi
guna memaksimalkan dampak kehumasan.

Bukti dokumen hasil kegiatan kehumasan di Pondok Pesantren Nurul Jadid
dirangkum dalam Tabel 3. Data ini mencakup jenis dokumen, isi dokumen, serta
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trekuensi publikasi. Dokumen yang dianalisis meliputi postingan media sosial, artikel
website, dan laporan kegiatan kehumasan. Dalam sebulan terakhir, terdapat 20
postingan media sosial, 8 artikel website, dan 3 laporan kegiatan. Dokumen ini

mencerminkan aktivitas rutin yang dilakukan untuk memelihara komunikasi dengan
publik.

Tabel 3: Ringkasan Bukti Dokumentasi

Jenis Dokumen Isi Dokumen Frekuensi
Publikasi

Postingan Media Informasi acara, motivasi, Dawuh Tinggi

Sosial Masyayikh.

Artikel Website Berita pesantren Sedang

Laporan Kegiatan Capaian program Sedang

Tabel 3 menunjukkan pola frekuensi publikasi yang berbeda untuk setiap jenis
dokumen. Postingan media sosial memiliki frekuensi tertinggi, mencerminkan peran
pentingnya dalam komunikasi sehari-hari. Artikel di website memiliki frekuensi yang
lebih rendah, tetapi kontennya lebih mendalam dan informatif. Laporan kegiatan
memiliki frekuensi terendah, karena bersifat evaluatif dan biasanya diterbitkan setelah
kegiatan besar selesai. Data ini menunjukkan upaya konsisten dalam menjaga

hubungan dengan publik melalui berbagai saluran dan format dokumen.

AT oo siren i : : : - xonsuass  on

Pola dalam dokumentasi menunjukkan strategi komunikasi yang terencana
dan tersegmentasi. Frekuensi tinggi pada postingan media sosial mencerminkan
kebutuhan untuk terus menjaga interaksi dengan audiens secara real-time. Artikel
website yang lebih jarang tetapi mendalam menunjukkan fokus pada penyediaan
informasi yang berkualitas. Laporan kegiatan yang jarang diterbitkan
mengindikasikan bahwa dokumen ini lebih bersifat internal dan strategis. Secara

keseluruhan, pola ini menunjukkan upaya yang seimbang antara kebutuhan
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komunikasi publik dan pengelolaan internal, mencerminkan pendekatan profesional
dalam pengelolaan kehumasan pesantren.

Pentingnya media publikasi dan peran kehumasan dalam meningkatkan
perceived quality serta brand association di Pondok Pesantren Nurul Jadid terungkap
melalui hasil wawancara dengan pengelola dan stakeholder. Wawancara
mengungkapkan bahwa pengelolaan media yang baik dapat meningkatkan citra
pesantren dan memperkuat asosiasi positif masyarakat terhadap lembaga ini. Namun,
ada juga tantangan terkait dengan pengelolaan sumber daya dan integrasi strategi
komunikasi yang belum optimal. Hal ini berimplikasi pada perluasan jangkauan
publikasi yang terbatas dan ketidakterjangkauannya berbagai kalangan masyarakat.
Selain itu, pengelolaan media yang lebih terstruktur dapat berfungsi untuk
memperbaiki hubungan eksternal, namun jika tidak terkelola dengan baik, hal ini
justru dapat mendisfungsikan tujuan yang diinginkan, yakni menciptakan citra positif
di mata masyarakat. Oleh karena itu, optimalisasi media publikasi dan peran
kehumasan menjadi kunci utama dalam meningkatkan kualitas persepsi dan asosiasi
merek pesantren.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas publikasi dan
peran kehumasan di Pondok Pesantren Nurul Jadid sangat dipengaruhi oleh
pengelolaan komunikasi yang belum sepenuhnya terstruktur. Pengelolaan yang
kurang profesional menyebabkan ketidakmerataan informasi yang disampaikan
kepada masyarakat, yang pada gilirannya memengaruhi persepsi mereka terhadap
pesantren. Dalam banyak kasus, publikasi yang terfragmentasi dan kurang terfokus
dapat menciptakan kesan yang kurang solid mengenai brand pesantren. Secara
teoritis, menurut penelitian oleh Zeithaml (2020), kualitas layanan dan komunikasi
yang konsisten memiliki korelasi langsung terhadap persepsi kualitas dan asosiasi
merek. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan strategi komunikasi yang lebih
terencana dan terkoordinasi dapat mempengaruhi hasil yang lebih positif dalam
membangun citra pesantren yang lebih kuat. Seiring berjalannya waktu, konsistensi
dalam penyampaian pesan akan memperkuat asosiasi merek pesantren di masyarakat.

Observasi terhadap aktivitas media publikasi Pondok Pesantren Nurul Jadid
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara tujuan komunikasi dan implementasi
yang dilakukan di lapangan. Meskipun pesantren memiliki berbagai saluran
komunikasi, namun tidak semuanya dimanfaatkan secara optimal. Sebagai contoh,
meskipun pesantren memiliki akun media sosial, kurangnya pemeliharaan dan
pembaruan konten membuat audiens jarang terlibat dengan pesan yang disampaikan.
Implikasi dari observasi ini adalah bahwa ketidaksesuaian antara harapan dan
kenyataan dapat mengurangi dampak positif dari publikasi yang dilakukan. Jika
publikasi tidak dioptimalkan dengan baik, hal ini dapat memengaruhi persepsi publik
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yang pada akhirnya dapat merugikan pondok pesantren. Oleh karena itu, penting bagi
Pondok Pesantren Nurul Jadid untuk memahami bahwa keberhasilan dalam
publikasi tidak hanya bergantung pada saluran yang digunakan, tetapi juga pada
kualitas konten dan pemeliharaannya yang teratur dan konsisten.

Observasi menunjukkan bahwa meskipun Pondok Pesantren Nurul Jadid
memiliki banyak saluran komunikasi, namun konsistensi dan kualitas konten yang
disampaikan sering kali kurang diperhatikan. Hal ini mengarah pada kurangnya
keterlibatan audiens dengan pesan yang disampaikan. Menurut penelitian oleh Rivas
& Alvarez (2021), media sosial yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan
engagement dan menciptakan asosiasi merek yang kuat. Dalam konteks Pondok
Pesantren Nurul Jadid, kurangnya pemeliharaan akun media sosial dan
ketidaksesuaian pesan yang disampaikan dapat mengurangi keterlibatan audiens.
Penelitian lain oleh Eni et al. (2022) menekankan pentingnya keterlibatan audiens
dalam membangun citra organisasi yang kuat, yang seharusnya menjadi fokus dalam
strategi komunikasi pesantren. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas
media publikasi, penting bagi pesantren untuk memperbaiki kualitas dan konsistensi
konten, serta melibatkan audiens dalam percakapan yang lebih aktif.

Bukti fungsional dari media publikasi yang dikelola dengan baik di Pondok
Pesantren Nurul Jadid terlihat pada peningkatan keterlibatan masyarakat dan
pengenalan brand pesantren yang lebih luas. Publikasi yang terorganisir dengan baik
dan menggunakan berbagai platform dapat menciptakan citra positif dan
meningkatkan persepsi masyarakat terhadap kualitas pendidikan yang diberikan.
Namun, bukti disfungsional menunjukkan bahwa tanpa pengelolaan yang tepat,
saluran komunikasi yang ada dapat menjadi kontraproduktif. Dalam hal ini,
meskipun Pondok Pesantren Nurul Jadid memiliki potensi besar dalam media
publikasi, jika tidak dioptimalkan, hal ini dapat menghambat tercapainya tujuan
peningkatan brand association. Sebagai contoh, kurangnya respons terhadap
pertanyaan atau komentar di media sosial dapat mengurangi interaksi yang diinginkan
dan membuat audiens merasa diabaikan. Oleh karena itu, media publikasi harus
dimanfaatkan secara maksimal agar memberikan manfaat yang fungsional dan tidak
mengarah pada ketidakefektifan.

Bukti C mengungkapkan bahwa adanya kesenjangan antara ekspektasi publik
dan kenyataan yang ada dalam publikasi Pondok Pesantren Nurul Jadid, terutama
terkait dengan kecepatan dan responsivitas terhadap feedback dari masyarakat.
Menurut penelitian oleh Andriani & Hasanah (2023), organisasi yang cepat
merespons umpan balik dapat memperkuat hubungan dengan audiens dan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap brand mereka. Pondok Pesantren Nurul
Jadid yang tidak sepenuhnya responsif terhadap komentar dan krittk dapat
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mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang lebih baik dengan
masyarakat. Penelitian oleh Novianty (2022) menunjukkan bahwa komunikasi yang
terbuka dan responsif adalah kunci dalam membangun citra yang baik dan
memperkuat asosiasi merek di benak audiens. Oleh karena itu, sangat penting bagi
Pondok Pesantren Nurul Jadid untuk mengembangkan sistem yang lebih responsif
dalam berkomunikasi dengan publik, guna meningkatkan kualitas komunikasi dan

brand association yang lebih positif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa Pondok Pesantren Nurul Jadid berhasil
mengadaptasi strategi kehumasan berbasis media digital, yang berdampak positif
pada citra pesantren di mata publik. Media sosial menjadi platform utama yang efektif
dalam menjangkau audiens yang lebih luas, sementara website digunakan untuk
menyediakan informasi yang lebih mendalam. Tantangan yang dihadapi, seperti
keterbatasan SDM dan infrastruktur, memberikan pelajaran bahwa keberhasilan
transformasi digital memerlukan dukungan sumber daya yang memadai. Temuan ini
memberikan wawasan tentang pentingnya pendekatan strategis dan adaptasi
teknologi dalam pengelolaan kehumasan lembaga pendidikan Islam.

Kekuatan penelitian ini tetletak pada pendekatan multi-metode yang
digunakan, yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga memberikan
gambaran yang komprehensif tentang strategi kehumasan Pondok Pesantren Nurul
Jadid. Kontribusi akademiknya mencakup pembaruan perspektif tentang bagaimana
pesantren dapat memanfaatkan media digital untuk branding dan edukasi. Studi ini
juga memperkaya literatur tentang pengelolaan organisasi di lembaga pendidikan
Islam, dengan menyoroti pentingnya media digital sebagai alat komunikasi strategis.
Temuan ini relevan untuk pesantren lain yang ingin meningkatkan efektivitas
kehumasan mereka.

Meskipun memberikan kontribusi penting, penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam cakupan kasus, yang hanya berfokus pada satu pesantren,
sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya generalisabel untuk pesantren lain.
Selain itu, keterbatasan pada metode pengumpulan data seperti durasi observasi yang
relatif singkat dapat memengaruhi kedalaman analisis. Penelitian lanjutan disarankan
untuk mencakup lebih banyak pesantren dan menggunakan durasi penelitian yang
lebih panjang, serta melibatkan metode kuantitatif untuk melengkapi temuan
kualitatif. Dengan demikian, wawasan yang diperoleh dapat lebih holistik dan
aplikatif untuk konteks yang lebih luas.
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